DALALAH ‘IBARAH AL-NASS:

SEBUAH METODE PENEMUAN HUKUM
ISLAM

Abstract
Al Qur'an and hadis as main sources of Klamic laws seem global in terms
of determination. Dalalah barah al-nass s a method in determining dear
and direct meaning, Ashabal-nuzul tsaway to understand those meanings.

Kata Kunci: Ma'na Ask, Ma'na Tabal, Asbab al-Nuzul

A. Pendahuluan

Usul fikih merupakan metodologi yang ditemukan oleh dunia
pemikiran Islam dan tidak dimuliki oleh umat lainnya.' Ilmu ini menjadi
metodologi baku bagi penetapan hukum Islam, oleh karenanya telah
ada sejak masa Nabi SAW? Ini dapat diketahui dari bagaimana Nabi

Penulis adalah dosen tetap Jurusan Syariah STAIN Purwokerto, sedang menyelesaikan
Program Pascasarjana (52) di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

'Ini merupakan pernyataan Taha Jabir al-‘Alwani sebagaimana dikutip oleh M. Amin
Abdullah “Paradigma Alternatif Pengembangan Ushul Fikih dan Dampaknya Pada Fikih
Kontemporer,” dalam Neo Ushul Fikibh: Menwju ljtihad Kontekstual, ed. Riyantadkk. (Yogyakarta:
Fakultas Syari’ah Press, 2004), hal. 137. Pernyataan senada juga dikemukakan oleh ‘Abd al-
Hamid A. Abu Sulaiman, Crisis in The Muslim Mind (Virginia: IIIT, 1993), hal, 37.

2Secara substansial usul fikih telah ada sejak zaman Nabi SAW, namun artikulasi ke
dalam sebuah kelompok pengetahuan yang koheren baru pada masa al-Shafi’i (2041H/819M)
melalui karyanya al-Risalah, oleh karena itu ia dinobatkan menjadi pendin usul fikih. Lihat
Muhammad Hashim Kamali, Prinsip dan Teors- Teori Hukum Idam (Usid al-Figh), terj. Noorhaidi
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996), hal. 2-4.
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Duratun Nafisah

SAW mengajarkan sahabatnya untuk mendeduksi fikih dari sumbernya.’

Hal penting yang tidak dapat dipisahkan dalam kajian usul fikih
adalah sumber hukum dan metodologi. Al-Qur’an dan Sunnah yang
merupakan sumber hukum Islam sekaligus sebagai sasaran penerapan
metodologi.* Dengan demikian ilmu ini memusatkan kajiannya pada
teks nas al-Qur’an dan Sunnah yang berlandaskan nalar hgun.

Sebagai ilmu yang berlandaskan pada nalar bayini, maka secara
epistemologi kajian usul fikih adalah makna yang ditunjuk oleh lafal
(dalalab al-faz) yang ada pada teks wahyu.®

B. Metode Penemuan Hukum (Rechtsvinding)’
Hukum sering kali tidak selalu siap pakai melainkan harus
ditemukan. Dalam banyak kasus penegakan dan pelaksanaan hukum

tidak sekedar penerapan, namun sering merupakan penemuan

(rechtsuinding).* Hal ini disebabkan oleh beberapa kemungkinan seperti

*Contoh berikut adalah peristiwa yang mengilustrasikan hirarkhi sumber hukum dan
penggumaan metode penemuan hukum Islam, yaitu dialog antara Nabi SAW dan Muadz bin
Jabal r.a tentang penyelesaian kasus hukum, yaitu a-Qur’an kemudian hadis jika dari kedua
sumber nidak ditemukan maka selanjutnya dengan menggunakan ijtihad. Dialog antara Nabi
SAW dengan Umar Ibn khattab r.a. tentang hukum mencium istri ketika berpuasa, Nabi SAW
menjawab dengan pertanyaan kasus serupa yang sudah ada hukumnya yaitu bagaimana hukum
berkumur ketika puasa? Umar-pun menjawab boleh, kata Nabi SAW begitu pula hukum

Kamali, Prinsip dan Teors, hal. 24.

Dalam analisa al-Jabin ada tiga corak berpikir yaitu epistemologi hnwr (corak berpikir
yang memusatkan pada kajian nas), epistemologi lhani (akal) dan epistemologi ‘farz (kalbu).
Menurumya secara umum usul fikih menggunakan nalar kgun namun ada juga ahli usul yang
menggabungkan nalar hyari dan nalar hohani seperti ai-ShatibiLihat Muhammad ‘Abid al-
Jabiri, Bayah al-Aql al-Arabi: Dirasah Tabkliyyah Nagdiyyah al-Ma'rifah fi al-Thagafah al-Arabiyyah,
(Beirut: Markaz Dirasat al-Wahdah al-‘Arabiyyah, 1990), hal. 55-56 dan 538-539.

Kamali, Prinsip dan Teori, hal. 34.

Tstilah ini digunakan oleh para ahli hukum Islam yang meyakini bahwa pembuat
hukum adalah Allah sedangkan manusia memahaminya melalui istinbat hukum, sedangkan ahli
hukum harat lebih suka menggunakan istilah rechtsvorming (pembentukan hukum).

Mertohadikusumo, fmu Hdesen (Yogyakarta: liberty, 1988), hal. 136.
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rumusan hukum yang kurang atau tidak jelas atau dinamika masyarakat
sehingga banyak hal baruyang belum diatur oleh hukum.”

Para ahli hukum Islam menyadari hal itu,"® sehingga melakukan
ijtihad untuk menemukan hukum dari sumbernya. Kegiatan intelektual
yang berupa ijtihad ini dilaksanakan dengan metode-metode tertentu,
di antaranya adalah ddalab ibarah al-nass.

Adapun metode penemuan hukum Islam, yaitu (i) metode
interpretasi literalistik/linguistik (a/-turug al-bayanzyyah); (i) metode
kausasi (a/taTil); (iii) metode penyelarasan/sinkronisasi (d4awfig)."

L Metode interpretasi literalistik/linguistik
(al-turuq al-bayaniyyab).

Metode interpretasi literalistik/linguistik (a/-turug al-bayaniyyah)
adalah upaya penemuan hukum dengan cara melakukan interpretasi
terhadap teks-teks hukum yaitu nas al-Qur’an dan hadis. Metode ini
diaplikasikan jika suatu kasus yang dihadapi sudah ada teks hukumnya,
namun teks hukum tersebut masih kabur atau kurang lengkap.*

Para ahli #sul, mazhab Hanafi (fukaha) dan mazhab Syafi’i

(mutakallimin atau jumhur ulama), telah membuat peta dalam

mengklasifikasikan metode literalistik:!

*Muhmmad Ma'ruf al-Dawalibi, al-Madkhal ila flm al-Usid al-Figh (Beirut: Dar al-
Kitab al-Jadid, 1965), hal. 6.

““Kesadaran tersebut tercermin dalam adagium @i mutanabiyah wa alawaqa ¥’ ghayr

dan diringkas oleh al-Shahrastani, a/-Milal wa al-Nibhd, (Mesir: Mustafa al-
Babi al- Halabl 1967), I: 199.

!"Ulama seperti al-Dawalibi dan Madkiir menamai ketiganya dengan ijtihad lsyad, ijtihad
giyast, dan ijuhad sstislafr. Lihat al-Dawalibi, a-Madkhal, hal. 402-12; dan Muhammad Sallam
Madkur, alljtibad fi al-Tashni’ al-Islamt (Ttp: Dar al-Nahdah al-‘Arabiyyah, 1984), hal. 42-5.
metode kausasi. Menurutnya para ahli hukum Islam tidak memasukkan sinkronisasi sebagai salah
satu metode penemuan hukum Islam. Lihat Syamsul Anwar, “Metodologi Hukum Islam,” kumpulan
makalah tidak diterbitkan, hal. 15.

2hid

USebagai founding father ilmu ini, al-Shafii menulis karya otoritatif pertama dalam
bidang ini yakni a/-Risalah. Al-Risalah yang penulisannya bercorak teologrsdeduktif yang lazim
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a. Dari segi tingkat kejelasan dan ketidakjelasannya (darajab al-
wudih), dibedakan menjadi dua:
(1) Pernyataan hukum yang jelas, menurut fukaha (Hanafiyah)
mencakup empat kategori, yaitu:

Sementara menurut mutakallimin (Syafiiyah) pernyataan
hukum yang jelas hanya mencakup dua kategori, yakni:

(@) zahir; dan

(b) nass.

(1) Pernyataan hukum yang tidak jelas, menurut fukaha
(Hanafiyah) mencakup empat kategori juga, yaitu:
(a) Khafs;
(b) Mushkil,
(© Mgmal; dan

Sedangkan menurut mutakallimin (Syafi’iyah) pernyataan
hukum yang tidak jelas ini hanya meliputi dua kategori, yaitu:
(4) Migmal; dan
(b) Mutashabih.**

dipakai deh para ulama kalam dikenal dengan mahzhab mutakallimun juga dikenal dengan
jumhur wlama. Sementara itu ulama Hanafiyyah mengambil corak pmu.hsa.n induktif-analitis
sehingga dikenal dengan aliran fuqaha. Perbedaan antar kedua aliran ini pada gilirannya
menimbaklan perbedaan susunan peringkat ddalah al-alfaz? dan menimbulkan perbedaan dalam
masalah faru’iyyah. Kamali, Prinsip dan Teors, hal. 2-4.

#Abd al-Wahhab Khallaf, Zm Usid al-Figh (Mesir: Maktabah al-Da’wah al-Islamiyyah,
t.t.), hal 262-288.
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b. Dari segi cara penunjukan kepada makna yang dimaksud atau gaya
penyampaian pesan — makna/hukum — (nueud a-mutakallim).
Menurut metode fukaha (Hanafiyah) ada empat signifikansi
(dalélab), yaitu:

(1) Dalalab ibarah ( penunjukan secara langsung/makna eksplisit);
(1) Dalalah isharah (makna implicit);

(1ii) Dalalah al-dalalah (makna analog); dan

() Dalalab iqtida® (makna sisipan)."®

Sedangkan menurut mutakallimin (Syafr'iyah) hanya ada dua,
yakni:
(1) Pernyataan tersurat (mezig), meliputi:
(a) Pernyataan tersurat secara tegas (matuq saih) yang terdiri
dari:
(1) Mutabagah; dan
(2) Tadammurnyyabh.
(b) Pernyataan tersurat secara tidak tegas (mantug ghayr al-
sarth) yang meliputi:
(1) Dadlalab igtida’;
(2) Dalalah ima"; dan
(3) Dalalab isharab.
(i) Pernyataan tersirat (magfum), yang dibedakan menjadi dua,
yaitu:
() arguamen afortion (mafuim dmevafagab); dan
(b) argumen a contrario (mafiim al-mukbalafah).'®

c. Dari segi luas sempitnya cakupan makna (wzd’7). Menurut
fukaha (Hanafiyah) maupun mutakallimin (Syafi’iyah) ada
empat kategori, yaitu:

Blbid,, hal. 230-241.
Jbid,, hal. 121.
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(1) ‘amm-khass

(i) haqigi-majazi;

(ii)) mutlag-muqayyad; dan
(iv) mushtarak-muradif.”

Di dalam keempat bentuk formula tz4/if tersebut, baik menurut
fukaha (Hanafiyah) maupun mutakallimin (Syafi’iyah), dapat ditemukan
kategori perintah dan larangan.*

2. Metode Kausasi (72°LL)

Metode kausasi (t2’kk) merupakan upaya penemuan hukum
untuk kasus yang tidak ada teks hukum yang terkait langsung dengan
kasus yang dihadapi.” Untuk itu penemuan hukum dengan metode ini
dilakukan dengan dua cara, yaitu:

a. Menggali causa legis (‘illah) dari hukum kasus parallel untuk
diterapkan kepada kasus serupa yang baru (b d-hukm ‘dla al-
“Ulab).

b. Menggali causa finalis hukum (magasid alshari'ab) jika tidak ada
kasus paralel (&'l al-abkim bi magasid al-shari'ab).

Metode kausasi bertujuan menyelidiki fondasi yang menjadi dasar
hukum Islam. Fondasi hukum tersebut merupakan alasan keberadaan
hukum, yakni kausa yang mendasari adanya hukum, baik berupa kausa
efisien (‘dlat hukum) atau kausa finalis (tguan hukum) yakni maslahah
dan hikmah hukum.?!

lbid,, hal. 292-310.

8/bid,, hal. 324-326.

91bid,, hal. 15-16, 45.

2fbid., hal. 16, 45.

3 Anwar, “Metodologi Hukum Islam,” hal. 15 dan 47.
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3. Metode Penyelarasan (al-Tawfiq)

Metode penyelarasan (a/-fawfig) berupaya menyelaraskan (menye-
lesaikan) konflik antar teks hukum. Upaya menyelesaikan di antara
dalil-dalil yang bertentangan tersebut bisa melalui jan’, farjih, maupun
naskbh.

C. Dalalab ‘Ibarab al-Nass

Kata dalalah berasal dari kata dalla yang berarti penunjukan,
sedangkan kata ‘7barah berarti sighah atau bentuk susunan kalimat baik
mufrad (kata tunggal) mupun jumlah (kalimat). Adapun yang dimaksud
dengan nagy adalah lafal yang menjadi acuan bagi pemahaman makna,
baik lafal itu gabir, nass, mufassar maupun mubkam.>

Ulama wgu/ mendefinisikan dalalab ‘ibarah al-nass dengan
pengertian yang ditunjuk oleh lafal secara langsung dari susunan kalimat

dan makna tersebut merupakan maksud dari lafal itu baik makna pokok
(asalah) maupun makna ikutan (taba’’) yang dikehendaki untuk

#Zabir adalah lafal yang menunjukkan pengertian yang jelas, namun lafal itu tidak
dimaksudkan untuk menjelaskan makna itu, contoh Q.S. al-Bagarah(2): 275 jelas menghalalkan
setiap bentuk jual beli dan mengharamkan setiap bentuk riba tetapi maksud dari lafal itu adalah
bukan untuk menjelaskan hukum jual beli dan hukum riba seperti terbaca dalam ayat namun
pada dasarnya lafal itu didatangkan untuk meniadakan persamaan antara jual beli dan riba
sebagai penolakan mereka yang mengatakan jual beli seperti riba Q.S. al-Baqarah(2): 275). Nayy
adalah lafal yang menunjukkan maknanya yang jelas dan lafal itu dimaksudkan untuk menjelaskan
makna tersebut, contoh Q.S. al-Baqarah(2): 275 adalah nas yang meniadakan persamaan antara
jual beli dan riba karena itu adalah makna yang segera dapat dipahami dan merupakan tujuan
redaksi kata. Mufassar adalah lafal yang kejelasan pengertiannya disebabkan ada kejelasan nas?
lain, contoh Q.S. al-Bagarah(2): 97 yang menunjukkan bahwa mengerjakan haji ke Baitullah
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, kewajiban haji seperti terdapat dalam ayat di atas
dijelaskan pelaksanaannya oleh Rasulallah SAW. Muhkam adalah lafal yang jelas pengertiannya
dan dimaksudkan untuk menjelaskannya, tidak dapat ditakwil, tidak dapat di-fakhgs serta
tidak dapat menerima naskh, contoh nas? yang menunjukkan kaidah-kaidah agama yang bersifat
asasi dan tidak dapat menerima penggantian seperti mengesakan Allah, mempercayai para
Rasul, dan kitab-Nya atau terdiri dari prinsip-prinsip keutamaan yang tetap (tidak terpengaruh
oleh perubahan ruang, waktu, dan keadaan) seperti berbuat adil,dan jujur. Lihat Khallaf, Tim
Uswul al-Figh, hal. 161-169.
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menjelaskan makna pokok.? Muhammad Hashim Kamali
mendefinisikan dalalab ‘ibarab al-nass sebagai makna langsung nas yang
diperoleh dari kata-kata dan ungkapannya yang jelas, baik makna primer
atau subsider.?* Sementara ‘Ali Hasab Allah mendefinisikannya dengan:®

sy Aol (ST & g (silpm g din jolie b onn o ol WY

Menurut Badran Abu al-‘Aynayn Badran, dalalab ‘ibarabh al-nags
adalah petunjuk lafal pada artinya yang cukup jelas baik dimaksubkan
sebagai arti a7 (primer) maupun arti /aba’ (sekunder).*

Dari berbagai definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
makna yang ditunjuk oleh lafal dalam dalalah ‘ibarab al-nass adalah
makna tekstual yang sangat jelas dan langsung dapat dipahami.

Sebagaimana terminologi di atas bahwa dalam dalalab “ibarab al-
nass terdapat dua makna yaitu makna primer dan makna sekunder. Para
ahli #s#/ mengemukakan apa yang dimaksud dengan kedua arti tersebut.
Menurut Badran arti utama (a54) adalah arti yang mula-mula terpakai
dengan disusunnya lafal itu dalam suatu nas. Sedangkan arti ikutan
(taba’l) adalah arti lain yang cukup jelas atau arti yang mudah dipahami
dari lafal tersebut.”’

Hashim Kamali mempunyai pandangan yang senada dengan
Bidran. Bagi Hashim Kamali makna eksplisit adalah makna yang
mewakili tema pokok dan merupakan tujuan nas.*® Menurutnya dalam
kapasitasnya sebagai makna yang jelas dan dominan, makna asal selalu
diberi prioritas di atas makna-makna sekunder dan subsider dari nas.”

BIbid,, hal. 144.

*Ibid.

BKamali, Prinsip dan Teors, hal, 160.

*Al Hasab Allah, Usw/ a/-Tashri® al-Islanti (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1971), hal. 272.
“Kamal Mukhtar (ed.), Ushu/ Fikib (Yogyakarta: Dana Bhakti Wakaf, 1995), II: 86.
21 bid,

PHasab Allah, Usw/ al-Tashri’, hal. 272.
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Menurut hemat penulis, ulama #%/belum menentukan cara baku
untuk menentukan mana yang termasuk makna asal dan mana yang
termasuk makna /aba’an** Oleh karenanya masalah ini termasuk
wilayah ijtihadi yang memberikan peluang kepada ulama untuk
berpendapat.’’ Oleh karena itu asbab-al-nuzul bisa menjadi salah satu
alternatif untuk menentukan makna asal dan makna f@ba'an. Hal ini
dikarenakan asbab-al-nuzil sangat urgen untuk memahami ayat-ayat
al-Quran. Al-Wahidi mengatakan bahwa tidak mungkin seseorang dapat
mengetahuli tafsir suatu ayat tanpa memahami kisahnya dan keterangan
mengenai turunnya.*

Keterkaitan antara makna dan asbab-al-nuzul juga dikemukakan
oleh al-Shafi'i yang menjelaskan bahwa makna kata sudah jelas namun
ia juga mengandung maksud lain.”® Nasr Hamid mengelaborasi statemen
al-Shafi'l tersebut. Menurutnya kata-kata mendapatkan maknanya
melalui hubungan structural dan kontekstualnya, sehingga selain teks,
kontekspun harus dijadikan ukuran.*

Contoh dalalah ibarah adalah Q.S. al-Nisa’ (4): 3. Allah berfirman:

sladl o oS3 Olb Lo 16 el (3 1 glaenis ¥ OF i Oy
PSl) cSa b g) a5 1 s W gzt Oy gLy g SNy st
1_,Jl).5\,{l ol el

Dari segi susunan kalimat dapat ditarik empat macam arti:
1. Larangan menikah dengan perempuan yatim jika takut tidak akan
dapat berlaku adil kepadanya.

¥ Ibid.

*'Hal ini juga diakui oleh Jaih Mubarak dalam Metodologi Ijtihad Hukum Lslam, (Yogyakarta:
UII Press, 2002), h. 77.

21bid.

Subli al-Salih, Mabahith fi Ulim al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fikr, 1985), hal. 120.

¥Al-Zarkashi, al-Burhan fi Ulim al-Qur'an (Beirut: Dar al-Fiks, tt.), II: 16-17.
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2. Suruhan untuk menikahi wanita yang dianggap baik (legalitas
perkawinan).
3. Pembatasan poligami maksimal empat.

4. Kewajiban merasa cukup dengan satu istri jika poligami

dikhawatirkan mendatangkan ketidakadilan.

Keempat arti tersebut masing-masing ditunjuk oleh nas dengan
dalalah (ungkapan) yang nyata dan semuamya dimaksudkan oleh
susunan katanya. Oleh karena itu perlu ditentukan mana yang
merupakan makna primer (as/) dan mana yang merupakan makna
subsider dan insidental (tzha77).

Menurut ulama usul makna yang pertama dan kedua adalah
makna subsider dan insidental (t#h177), sedangkan makna yang ketiga
dan keempat merupakan makna primer (as/).* Makna ketiga ditentukan
sebagai makna primer (as)) karena ayat tersebut didatangkan untuk
membatasi jumlah perempuan yang boleh dinikahi yaitu empat. Pada
saat itu laki-laki boleh menikah dengan berapapun Ju.mlah perempuan
yang mereka inginkan.”

Kemudian penentuan makna keempat sebagai makna as/ juga
didasarkan pada asbabalnuzul. Pada saat itu para sahabat enggan
menikahi perempuan yatimah karena takut berbuat aniaya, maka Allah
menegur mereka seharusnya mereka juga takut tidak bisa berlaku adil
kepada para istri jika mereka poligami, maka merasa cukuplah dengan
seorang istri.*

%Nasr Hamid Abu Zaid, Tekstualitas al-Qur'an Kritik Terhadap Ulum al-Qur'an, terj.
Khoiron Nahdiyyin (Yogyakarta: LKis, 2002), hal. 128-129.

*Khallaf, Tim Usid al-Figh, hal.165.

7 [bid.

3 As-Suyutl, Asbab an-Nuzul (Beirut: Dar al-Fikr, t.t.), hal. 118.
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D. Penutup

Dalalah Ghavab al-nass sebagai salah satu metode penemuan
hukum dalam Islam mengandung dua makna yaitu primer dan sekunder.
Asbab alnuzul merupakan salah satu alat untuk menentukan kedua
makna tersebut.
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